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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fraud menjadi permasalahan esensial dalam menerapkan tata kelola yang baik di 

perusahaan. Fraud merupakan tindakan illegal yang dapat merugikan beberapa 

pihak seperti investor, kreditor, masyarakat serta pihak lainnya. Faktor yang 

menyebabkan terjadinya fraud adalah ketika tiga elemen fraud triangle muncul 

dalam waktu bersamaan. Fraud triangle pertama kali dicetuskan oleh Cressey 

(1953) dan sampai sekarang teori tersebut terus berkembang menjadi fraud 

hexagon oleh Vousinas (2019) yang terdiri dari enam elemen yaitu tekanan yang 

dirasakan, kesempatan yang dimiliki, rasionalisasi, kapabilitas, ego dan kolusi. 

Tekanan yang dirasakan merupakan motivasi tersendiri dari pelaku untuk 

melakukan fraud. Contoh dari tekanan yang dirasakan adalah manajer 

memanipulasi laba guna mendapatkan bonus yang besar dari pemilik perusahaan. 

Contoh lainnya, gaya hidup yang mewah membuat karyawan melakukan 

penggelapan dana perusahaan. Kesempatan adalah adanya peluang untuk 

melakukan kecurangan karena lemahnya pengendalian internal perusahaan 

(Siregar & Surbakti, 2019). Lemahnya pengendalian internal dalam perusahaan 

akan memungkinkan terjadinya kecurangan dan sulitnya mendeteksi kasus 

kecurangan tersebut (Yusrianti et al., 2020). Rasionalisasi adalah perilaku yang 

membenarkan tindakan fraud yang dilakukan. Kapabilitas adalah kemampuan 

untuk melakukan kecurangan tanpa ada yang mengetahui. Ego adalah sikap 

pelaku yang merasa bahwa pengendalian internal tidak berlaku baginya. Kolusi 
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adalah bentuk kerja sama yang dilakukan lebih dari satu orang untuk melakukan 

fraud. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Association of Certified Fraud 

Examiners Indonesia (2020) mayoritas fraud yang terjadi di Indonesia adalah 

korupsi, disusul penyelewengan aset dan fraud laporan keuangan dengan 

persentase masing masing 64,4%, 28,9% dan 6,7%. Survei yang dilakukan 

Transparency Internasional (2022) menunjukan skor indeks persepsi korupsi 

(IPK) Indonesia tahun 2021 adalah 38/100 dengan menempati peringkat 96 dari 

180 negara. Perlu diketahui bahwa skor IPK yang mendekati angka 100 

menandakan bahwa negara tersebut bersih dari korupsi dan jika mendekati angka 

0 maka negara tersebut sangatlah korup. Tindakan korupsi di perusahaan ataupun 

di pemerintahan tentu menjadi permasalahan yang besar karena jika dibiarkan 

akan merambat ke permasalahan lain yang mengakibatkan runtuhnya suatu 

negara.  

Audit internal adalah kegiatan untuk menambah nilai perusahaan dengan 

melakukan dua kegiatan utama yaitu assurance dan consulting. Audit internal 

memiliki peran penting dalam penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Audit 

internal akan membantu manajemen untuk menguji dan mengevaluasi 

pengendalian internal serta akan memberikan saran dan masukan atas kelemahan 

pada sistem pengendalian tersebut agar tujuan organisasi tercapai. Salah satu 

tugas audit internal adalah memeriksa dan menilai efektifitas dan efisisensi dalam 

berbagai bidang diperusahaan seperti bidang operasi, penjualan, keuangan serta 

bidang lainnya. Berdasarkan tugasnya tersebut maka audit internal memiliki peran 
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dalam mencegah, mendeteksi dan melakukan investigasi fraud. Dalam perannya 

sebagai pencegah fraud, auditor internal akan melakukan pengujian dan penilaian 

atas pengendalian internal dan memberikan saran kepada manajemen untuk untuk 

memperkuat pengendalian yang lemah. Dalam perannya sebagai pendeteksi fraud, 

auditor internal harus memahami jenis fraud yang mungkin terjadi sesuai dengan 

bisnis perusahaan, karena setiap kecurangan memiliki karakteristik yang berbeda 

sehingga cara untuk mendeteksi kecurangan tidak bisa di generalisir, namun 

auditor internal bisa mendapat petunjuk awal adanya kecurangan dari pelaporan 

oleh karyawan perusahaan. Dalam perannya sebagai penginvestigasi fraud, 

auditor internal akan mencari bukti yang relevan untuk memutuskan apakah 

kecurangan benar terjadi atau tidak. Semakin baik audit internal dalam melakukan 

tugas dan tanggung jawabnya maka dapat meningkatkan pencegahan kecurangan, 

sehingga kasus kecurangan pada perusahaan akan berkurang. Penelitian terdahulu 

oleh Utami (2018) menyebutkan bahwa audit internal berpengaruh negatif atas 

fraud. Berdasarkan hasil survei tahun 2019 yang dilakukan Association of 

Certified Fraud Examiners Indonesia (2020) audit internal adalah media 

pengungkapan kecurangan terbanyak setelah whistleblowing system. 

Whistleblowing system merupakan mekanisme untuk melaporkan tindakan 

illegal atau adanya indikasi kecurangan atau fraud pada perusahaan. Sistem ini 

membantu perusahaan agar dapat mendeteksi fraud lebih awal dengan bantuan 

pelapor yang sering disebut whistleblower. Cara melakukan pelaporan fraud bisa 

menggunakan aplikasi khusus yang dibuat perusahaan, e-mail, sms dan surat. 

KNKG (2022) memaparkan beberapa elemen yang diperlukan untuk menciptakan 
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sistem pelaporan yang baik, elemen tersebut: anonim, independen, aksebilitas dan 

tindak lanjut. 

Dengan penerapan whistleblowing system yang efektif, maka tidak ada 

ketakutan lagi bagi karyawan perusahaan untuk melaporkan segala tindak 

kecurangan, karena indentitas pelapor akan dirahasiakan. Whistleblower juga 

tidak perlu takut karena perlindungan hukum pelapor diatur dalam UU RI No. 31 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan Korban. Selain itu dengan efektifnya 

sistem pelaporan membuat para pelaku enggan melakukan kecurangan karena 

proses pengaduan yang dapat dilakukan oleh siapa saja. Sehingga whistleblowing 

system yang awalnya sebagai media untuk pendeteksian fraud kini juga menjadi 

pencegah terjadinya fraud. Sesuai dengan hasil penelitian Marciano et al. (2021) 

yang menjelaskan bahwa whistleblowing berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud.  

Berdasarkan hasil survei tahun 2019 yang dilakukan Association of 

Certified Fraud Examiners Indonesia (2020) whistleblowing merupakan media 

yang berhasil mengungkap fraud terbanyak di Indonesia dengan persentase 

38,9%. Pelapor fraud paling banyak berasal dari pihak internal perusahaan. Salah 

satu kasus fraud yang terungkap dengan whistleblowing system adalah kasus PT 

Sarinah pada tahun 2015. Karyawan PT Sarinah (persero) Ferry M. Pasaribu 

menduga ada tindakan penyimpangan dalam pembelian singkong kering oleh 

manajemen kantornya. Atas penyimpangan tersebut ditaksir ada kerugian negara 

sebesar Rp4,4 M. Kejadian itu dilaporkan oleh Ferry ke Kejaksaan Agung. Alhasil 

pelaku yang dilaporkan ditahan di Kejaksaan Agung setelah menjadi tersangka. 
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Pelaku tindak pidana korupsi tersebut adalah Ismail selaku Dirut PT Bumi 

Cassava dan Purnama selaku Manajer Bidang Perdagangan PT. Sarinah 

(Gumilang, 2015) 

Berdasarkan POJK Nomor 33/POJK.04/2014, dewan komisaris wajib 

membentuk komite audit guna membantu fungsi pengawasannya atas kinerja 

manajemen. Komite audit memiliki tugas untuk melakukan penelaahan laporan 

keuangan perusahaan, penelaahan atas kepatuhan hukum perusahaan, peninjauan 

efektivitas kerja auditor internal dan mengawasi direksi dalam menindaklanjuti 

temuan dan lain sebagainya. Dalam POJK No. 55/POJK.04/2015 diatur bahwa 

setidaknya rapat yang harus dilaksanakan oleh komite audit dalam satu tahun 

adalah empat kali. Rapat komite audit sangat diperlukan guna meninjau 

efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan serta memantau dan 

memeriksa proses pelaporan. Semakin sering rapat tersebut dilakukan, maka akan 

menutup kemungkinan terjadinya fraud dalam bentuk korupsi, penyelewengan 

aset hingga manajemen laba. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Siregar & 

Surbakti (2019) yang menyatakan bahwa rapat komite audit berpengaruh negatif 

pada jumlah kecurangan.   

Peranan dewan komisaris dalam mengawasi kinerja perusahaan sangatlah 

penting. Kasus PT KAI tahun 2006 dan kasus PT Garuda Indonesia tahun 2018 

adalah contoh dalam pengungkapan manajemen laba yang diungkap oleh dewan 

komisaris. Kasus PT KAI tahun 2006 bermula dari komisaris yang tidak bersedia 

untuk mengesahkan laporan keuangan tahun 2005. Komisaris melihat ada 

kesalahan dalam laporan keuangan. Pertama perusahaan tidak mengakui utang 
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PPN sebesar Rp 95,2 Miliar melainkan diakui menjadi piutang. Manajemen 

menganggap itu merupakan piutang yang harus ditagihkan kepada pelanggan. 

Kedua, perusahaan tidak mencatat kerugian atas penurunan nilai aset sebesar Rp 6 

Miliar. Kesalahan tersebut mengungkap yang awalnya PT KAI memperoleh laba 

Rp 6,9 Miliar pada laporan keuangan, nyatanya perusahaan merugi Rp 63 Miliar 

(Sandria, 2021). Kasus PT Garuda Indonesia juga bermula dari dua komisaris 

yang tidak bersedia mengesahkan laporan keuangan tahun 2018 karena melihat 

adanya kejanggalan. Kejanggalan itu tampak ketika perusahaan meraih laba 

sebesar Rp 11,49 Miliar dari sebelumnya rugi Rp 3,07 Triliun.  Ternyata 

manajemen melakukan pengakuan pendapatan dengan kontrak 15 tahun dan 

diakui manajemen sebagai pendapatan pada tahun berjalan (Sandria, 2021). 

Berbagai penelitian telah dilakukan guna menguji pengaruh audit internal, 

whistleblowing system, dan frekuensi rapat komite audit terhadap jumlah 

kecurangan pada perusahaan.  Penelitian Utami, (2018) menjelaskan bahwa audit 

internal berpengaruh negatif terhadap pengungkapan kecurangan. Penelitian 

Pramudyastuti et al. (2021) mengungkapkan bahwa sistem whistleblowing 

memiliki pengaruh positif terhadap jumlah kecurangan. Penelitian Siregar & 

Surbakti (2019) menjelaskan bahwasanya rapat komite audit memiliki pengaruh 

negatif terhadap jumlah fraud. 

Sebaliknya, penelitian Drogalas et al. (2017) menjelaskan bahwa efektifitas 

audit internal berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. 

Penelitian Utami (2018) whistleblowing system berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan kasus kecurangan. Penelitian Maisaroh & Nurhidayati (2021) 
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menyatakan bahwa kemungkinan kecurangan tidak secara signifikan mampu 

dikurangi melalui rapat komite audit. 

Dari uraian diatas terlihat bahwa masih ada inkonsistensi hasil penelitian 

terdahulu, sehingga peneliti merasa perlu untuk membuktikan pengaruh audit 

internal, whistleblowing system dan frekuensi rapat komite audit terhadap jumlah 

kecurangan. Penelitian ini merupakan bentuk replikasi dan pengembangan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Surbakti (2019) dengan judul “Analisis 

Pengaruh Whistleblowing System dan Rapat Komite Audit Terhadap Jumlah 

Kecurangan”. Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel dan periode waktu 

dalam melakukan analisis.  

Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Sektor keuangan menjadi pilihan objek 

penelitian ini dikarenakan pada sektor inilah mayoritas fraud terjadi. Berdasarkan 

hasil survei tahun 2019 yang dilakukan Association of Certified Fraud Examiners 

Indonesia (2020) sektor keuangan jika dibandingkan dengan sektor lainnya 

merupakan sektor yang paling dirugikan atas terjadinya kecurangan dengan 

persentase 41,4%. Paling dirugikan disini mengandung arti bahwa perusahaan 

dalam sektor keuangan adalah perusahaan yang paling dirugikan akibat tindakan 

fraud yang terjadi di dalam perusahaan. Pada survei tersebut juga dipaparkan 

bahwa pelaku kecurangan terbesar ada dikalangan karyawan dengan persentasi 

31,8%. Contoh kasus fraud pada sektor keuangan adalah PT. Asabri, PT. 

Jiwasraya, PT. Jouska serta masih banyak kasus penggelapan dan nasabah yang 

dilakukan oleh karyawan perusahaan perbankan. 
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Sumber: ACFE 2020 

Gambar 1. 1 Jenis Industri yang Paling Dirugikan karena Fraud 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin memahami Pengaruh Audit 

Internal, Whistleblowing System dan Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap 

Jumlah Kecurangan pada Perusahaan Sektor Keuangan yang Terdaftar di 

BEI Periode 2019-2021. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah audit internal berpengaruh terhadap jumlah kecurangan pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah penerapan whistleblowing system berpengaruh terhadap jumlah 

kecurangan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 
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3. Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap jumlah 

kecurangan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh audit internal terhadap jumlah kecurangan pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menguji pengaruh penerapan whistleblowing system terhadap jumlah 

kecurangan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Untuk menguji pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap jumlah 

kecurangan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis dan praktis dengan uraian 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi pembaca terkait dengan 

topik yang dibahas, yaitu pengaruh audit internal, whistleblowing system 

dan frekuensi rapat komite audit terhadap jumlah kecurangan pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI serta dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran serta masukan kepada 

manajer dan komisaris perusahaan sektor keuangan terkait pengaruh audit 

internal, whistleblowing system dan frekuensi rapat komite audit terhadap 

jumlah kecurangan. 
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